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ABSTRACT

Edwin Syam. The Effect of Audio-Visual Media and Motivation on the
Second Year Students’ Learning Achievement in Cultural Arts at Yunior
High School 5 Tapung, Kampar. (2013)

This research was aimed at revealing the effect of audio-visual media and
motivation on the students’ learning achievement in Cultural Arts in class VIII of
SMP Negeri 5 Tapung Kabupaten Kampar. The hypotheses proposed in this
research were: (1) learning achievement of the students taught by using audio-
visual media was better than that of students taught by using conventional media,
(2) learning achievement of the students having high motivation taught by using
audio-visual media was better than that of students having high motivation taught
by using conventional media, (3) learning achievement of the students having low
motivation taught by using audio-visual media was better than that of students
having low motivation taught by using conventional media, and (4) there was an
interaction between learning media and learning motivation toward the students’
learning achievement in Cultural Arts.

This research was conducted to the students in class VIII of SMP Negeri 5
Tapung Kabupaten Kampar. This was an experimental research which used 2 x2
factorial design. The number of the sample was 22 students. The data was
collected by using questionnaires which was intended to measure the students’
motivation and an objective test to measure the students’ learning achievement.
The data then was analyzed by using t-test and ANOVA.

The result of the research indicated that: (1) learning achievement of the
students taught by using audio-visual media was better than that of students taught
by using conventional media in which the average score of the experimental class
was 78,64 and the control class was 71,55; (2) learning achievement of the
students having high motivation taught by using audio-visual media was better
than that of students having high motivation taught by using conventional media
in which the average score of the experimental class was 88,83 and the control
class was 73,33, (3) learning achievement of the students having low motivation
taught by using audio-visual media was better than that of students having low
motivation taught by using conventional media in which the average score of the
experimental class was 77,83 and the control class was 71,17, and (4) there was
no interaction between learning media and learning motivation toward the
students’ learning achievement in Cultural Arts.

Based on the result of the research it was concluded that the use of audio-
visual media and high learning motivation in learning process could improve the
students’ learning achievement in Cultural Arts. Therefore, it was suggested to the
teachers and the school fellows to take the appropriate media and learning
motivation into account in order to improve the students’ achievement in learning.



ABSTRAK

Edwin Syam. 20130 Pengaruh Media Audio Visual dan Motivasi terhadap
Hasil Belajar Seni Budaya Kelas VIII SMP Negeri 5 Tapung Kabupaten
Kampar. Tesis Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
audio visual dan motivasi siswa terhadap hasil belajar Seni Budaya Kelas VIII
SMP Negeri 5 Tapung Kabupaten Kampar. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah : 1) Hasil belajar Seni Budaya siswa dengan menggunakan
media audio visual lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang diajar dengan
menggunakan media konvensional, 2) Hasil belajar Seni Budaya siswa yang
memiliki motivasi tinggi dengan pembelajaran menggunakan media audio visual
lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa diajar dengan menggunakan media
konvensional, 3) Hasil belajar Seni Budaya siswa yang memiliki motivasi rendah
dengan pembelajaran menggunakan media audio visual lebih tinggi dari pada
hasil belajar siswa diajar dengan menggunakan media konvensional, dan
4) Terdapat interaksi antara penggunaan media belajar dan motivasi belajar siswa
terhadap hasil belajar Seni Budaya.

Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Tapung
Kabupaten Kampar. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan
menggunakan rancangan desain factorial 2 x 2, dengan jumlah sampel 44 orang
siswa. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner untuk mengukur
motivasi siswa dan tes objektif untuk mengukur hasil belajar siswa. Teknik
analisa data menggunakan Uji- t dan ANOVA.

Hasil analisis data penelitian ini menunjukkan: 1) Hasil belajar Seni Budaya
siswa dengan menggunakan media audio visual lebih tinggi dari pada hasil belajar
siswa yang diajar dengan menggunakan media konvensional dengan rata kelas
eksperimen 78,64 dan kelas kontrol 71,55; 2) Hasil belajar Seni Budaya siswa
yang memiliki motivasi tinggi dengan pembelajaran menggunakan media audio
visual lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa diajar dengan menggunakan media
konvensional dengan rata-rata kelas eksperimen 88,83 dan kelas kontrol 73,33;
3) Hasil belajar Seni Budaya siswa yang memiliki motivasi rendah dengan
pembelajaran menggunakan media audio visual lebih tinggi dari pada hasil belajar
siswa diajar dengan menggunakan media konvensional dengan rata-rata kelas
eksperimen 77,83 dan kelas kontrol 71,17; 4) Tidak terdapat interaksi antara
penggunaan media audio visual dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar
Seni Budaya

Berdasarkan temuan ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio
visual dan motivasi siswa yang tinggi dalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Seni Budaya. Oleh karena
itu disarankan kepada guru dan pihak-pihak terkait agar dapat menggunakan
media pembelajaran yang tepat dan memperhatikan motivasi siswa dalam proses
pembelajaran agar hasil belajar siswa dapat lebih meningkat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia,
dan pendidikan merupakan salah satu wahana untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia tersebut.Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasonal menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara.

Untuk mewujudkan potensi-potensi diri peserta didik, pendidikan
yang berkualitas dan sumber daya manusia yang handal dalam usaha
meningkatkan kualitas lembaga pendidikan mutlak diperlukan.Disamping itu
lembaga pendidikan juga harus memiliki struktur organisasi yang efektif,
sarana dan prasarana yang memadai, peraturan yang mapan, serta strategi
pembelajaran yang efektif dan metode pembelajaran yang bervariasi dan
menarik. Enco (2007:5) mengatakan bahwa:

Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh penyempurnaan sistematik

terhadap seluruh komponen pendidikan seperti peningkatan kualitas

dan pemerataan penyebaran guru, kurikulum yang disempunakan,
sumber belajar, sarana dan prasarana yang memadai, iklim

pembelajaran yang kondusif, serta didukung oleh kebijakan (political
will) pemerintah, baik di pusat maupun di daerah. Dari semuanya itu,



guru merupakan komponen yang paling menentukan; karena di tangan

gurulah kurikulum, sumber belajar, sarana dan prasarana, dan iklim

pembelajaran menjadi sesuatu yang berarti bagi peserta didik.

Sebagai salah satu komponen yang penting dalam sistem pendidikan,
guru memiliki posisi yang menentukan dalam keberhasilan pembelajaran.
Karena fungsi utama guru ialah merancang, mengelola, dan mengevaluasi
pembelajaran. Kehadiran guru dalam proses pembelajaran sampai sekarang
dan sampai kapanpun tidak dapat digantikan oleh alat-alat teknologi canggih
seperti mesin, tape recorder, dan komputer yang paling modern sekalipun.
Hal ini disebabkan karena guru berinteraksi langsung dengan siswa. Seperti
yang dikatakan oleh Uzer (2002:1)

............... guru sampai saat ini masih dianggap eksis. Sebab sampai
kapanpun posisi/peran guru tidak akan bisa digantikan sekalipun
dengan mesin canggih. Karena tugas guru menyangkut penbinaan
sikap mental manusia yang menyangkut aspek-aspek yang bersifat
manusiawi yang unik dalam arti berbeda satu dengan lainnya”.
Keberhasilan tugas guru ini dapat dilihat dari keberhasilan siswanya.

Berdasarkan pengamatan peneliti pada tahun pelajaran 2010/2011 di SMP di

SMP Negeri 5 Tapung telah melaksanakan Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) namun hasil belajar siswa belum sesuai yang di harapkan,

karena jumlah siswa yang tidak tuntas masih banyak, sekitar 44,59 % dan

yang tuntas sekitar 55,41 %. Hal ini menggambarkan bahwa kualitas

pendidikan yang dilihat dari sisi siswa belum maksimal.Ini berarti guru masih

perlu mencarikan upaya dalam meningkatkan hasil belajar siswanya.



Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti: faktor
internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan pembelajaran (approach
learning). Faktor internal berkenaan dengan faktor dalam diri siswa, yang
meliputi kondisi fisiologis siswa, intelegensi, sikap, minat, kemampuan,
bakat, dan motivasi dalam belajar. Faktor eksternal berhubungan dengan
faktor luar diri siswa, seperti: lingkungan sosial dan lingkungan non sosial
siswa. Sedangkan faktor pendekatan pembelajaran berkaitan dengan gaya
mengajar guru, jenis dan media yang digunakan dalam melakukan kegiatan
pembelajaran.

Dari observasi, data nilai dan faktor yang mempengaruhi hasil belajar
siswa tersebut, diduga permasalahan yang terjadi di SMP Negeri 5 Tapung
pada mata pelajaran Seni Budaya adalah adanya dua permasalahan penting
yang harus segera diantisipasi dan dicarikan solusinya. Permasalahan pertama
berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran dan permasalahan kedua
berkaitan dengan motivasi siswa dalam belajar. Hal ini terlihat dari fenomena
yang ditemukan sebagai berikut:

Pertama, Penggunaan media audio visual dalam proses belajar
mengajar masih kurang, seperti Video, laptop, LCD, proyektor dan juga
belum dimanfaatkan secara maksimal oleh guru dalam merancang
pembelajaran yang lebih interaktif, yang dapat meningkatkan perhatian dan
motivasi siswa dalam belajar. Materi yang disampaikan kurang bervariasi dan
tidak menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik

materi pembelajaran itu sendiri.



Kedua, Dalam pemilihan metoda pembelajaran Seni Budaya guru
tidak mempertimbangkan berbagai faktor, diantaranya tujuan pembelajaran
yang akan dicapai, jenis rangsangan belajar yang diinginkan atau keadaan
lingkungan belajar.

Ketiga, Pembelajaran konvensional memang selalu nyaman oleh guru,
selain tidak membutuhkan persiapan khusus, juga mudah dilaksanakan. Tetapi
hal ini justru menimbulkan kejenuhan bagi siswa karena kurang bervariasi,
sehingga pada akhirnya mengurangi kreativitas dan hasil belajar terhadap
mata pelajaran Seni Budaya.

Keempat, ketika proses belajar mengajar berlangsung, masih ada
siswa kurang aktif, saat guru menerangkan siswa tidak memperhatikan,
mereka berbicara dengan teman yang lainnya, permisi, dan berjalan mencari
sesuatu. Aktivitas siswa dalam mengajukan pendapat masih sangat rendah.
Tugas dan materi yang diberikan kurang memperhatikan kemampuan awal
siswa, sehingga siswa tidak mampu memecahkan permasalahan yang
berhubungan dengan kegiatan proses belajar mengajar, baik teori maupun
praktek.

Kelima, Motivasi siswa dalam pembelajaran Seni Budaya masih
rendah, seperti siswa jarang bertanya kepada guru bila menemui kesulitan dan
hambatan dalam mengerjakan soal dan tugas yang diberikan, walaupun sudah
diberikan kesempatan untuk bertanya. Siswa kurang memperhatikan proses
pembelajaran dengan sungguh-sungguh seperti, beberapa siswa yang bermain

dan bersikap acuh tak acuh saja dalam proses pembelajaran berlangsung.



Rendahnya tanggung jawab siswa, seperti adanya beberapa siswa yang tidak
mengumpulkan tugas yang diberikan guru.

Keenam, Hasil belajar siswa rendah.Hal ini diperoleh dari kenyataan
di lapangan.Masih banyak siswa yang mengalami kesukaran dalam
memahami konsep dan memecahkan masalah dari soal-soal Seni Budaya
yang di berikan. Masih banyak siswa yang belum mencapai ketuntasan . Hal
ini dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1 : Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Seni Budaya Kelas V111
SMP Negeri 5 Tapung Tahun Pelajaran 2010/2011

No | Kelas | KKM | Jumlah Jumlah | Jumlah siswa | Persentase
siswa | siswayang | Yyang tidak ketuntasan

tuntas tuntas
1" | VIIIA 72 22 15 7 68,18 %
2 | VIIB 72 22 16 6 72,72 %
Jumlah 44 31 13 70,45 %

Sumber: Wakil Kurikulum SMP Negeri 5 Tapung (2010/2011)

Dari fenomena tersebut terlihat permasalaahannya adalah guru belum
menggunakan media pembelajaran yang baru secara maksimal dan tepat
dalam pembelajarannya selain buku, kapur tulis, spidol, papan tulis dalam
menyajikan materinya. Selain itu juga terlihat motivasi siswa rendah yang
berdampak pada hasil belajarnya yang juga rendah,

Pentingnya media pembelajaran tersebut, maka perlu dicarikan media
apa yang tepat digunakan dalam pembelajaran. Media yang diduga kuat dapat
meningkatkan hasil belajar khususnya mata pelajaran Seni Budaya adalah
media Audio Visual.Media merupakan penghubung atau perantara dalam

menyampaikan suatu materi yang diajukan untuk mencapai suatu tujuan.



Media audio visual ini mempunyai unsur antara Suara & Gambar. Jenis
media seperti ini mempunyai kemampuan yang lebih baik karena ada
suaranya dan ada pula gambar yang ditampilkannya.Selanjutnya, penggunaan
media ini juga menuntut adanya kemampuan guru dalam menggunakan media
tersebut. Tanpa adanya kemampuan guru dalam penggunaan media, maka
dimungkinkan akan terjadi aktivitas verbal yakni mengajar yang sering
dilambangkan dengan kata-kata guru dalam bentuk ceramah/konvensonal.
Komunikasi akan mendapatkan hambatan berbentuk verbalisme di mana
siswa dapat menyebutkan, tapi tidak mengerti dengan pertanyaan yang di
berikan, atau setelah guru memberikan penjelasan melalui ceramah kemudian
guru memberikan pertanyaan, ternyata siswa tidak bisa menjawab pertanyaan
tersebut.”

Hambatan tersebut akan berpengaruh terhadap pencapaian tujuan
pembelajaran. Salah satu peran guru dalam proses belajar mengajar adalah
guru sebagai mediator dan fasilisator. Sebagai fasilisator pembelajaran, guru
diharapkan mampu menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar agar dapat menunjang pencapaian tujuan pembelajaran.

Pemilihan media audio visual dalam pembelajaran Seni Budaya sangat
penting, karena media audio visual merupakan salah satu upaya membantu
siswa mengkongkritkan materi pelajaran yang abstrak. Siswa dapat melihat
secara visual materi pelajaran tersebut sehingga dapat membuat siswa lebih

memahami wujud dan materi yang diajarkan.



Selanjutnya, motivasi siswa juga penting dalam meningkatkan hasil
belajarnya.Motivasi ini menjadi energi di dalam pribadi seseorang untuk
mencapai tujuannya dan aktivitas dalam mencapai tujuan tersebut. Dalam
proses belajar, seseorang yang kurang mempunyai motivasi belajar, tidak
akan melakukan kegiatan-kegiatan belajarnya dengan maksimal dan hasil
belajarnya akan rendah. Sebaliknya, seseorang yang mempunyai motivasi
belajar, akan dengan baik melakukan kegiatan-kegiatan belajarnya dan
memiliki hasil belajar yang lebih baik. Gambarannya adalah bila siswa
melakukan kegiatan-kegiatan belajar yang diikuti sepenuh hati maka ini dapat
mempengaruhi kemampuan siswa tersebut dalam memahami pelajarannya
yang pada akhirnya hasil belajar siswa juga meningkat.

Motivasi terdiri dari motivasi intrinsik dan ekstirinsik. Bagi siswa
yang mempunyai motivasi intrinsik kemauan belajarnya lebih kuat karena
tidak tergantung pada faktor dari luar dirinya, sebaliknya siswa yang
mempunyai motivasi ekstrinsik maka kemauan belajarnya tergantung pada
faktor dari luar dirinya karena ada rangsangan dari luar yang menyebabkan
punya motivasi untuk belajar dan tugas gurulah untuk mengarahkan dan
merubah agar siswa belajar bukan karena adanya faktor dari luar tetapi karena
kebutuhan akan belajar sehingga hal itu bisa menjadi motivasi intrinsik. Ada
banyak faktor yang dapat membangkitkan motivasi belajar siswa salah
satunya faktor penggunaan media yang dapat memotivasi siswa untuk lebih

giat lagi belajar.



Dari masalah-masalah yang timbul tersebut perlunya dilakukan upaya
pengembangan pembelajaran yang inspiratif, inovatif, menantang,
menyenangkan dan memotivasi atau dapat memberikan respon positif belajar
kepada siswa untuk meningkatkan proses dan hasil belajar baik yang
dilakukan secara mandiri dan kooperatif, salah satunya adalah pembelajaran
dengan menggunakan media audio visual dan jenis media audiovisual yang
dipakai seperti video. Karena video dapat menggambarkan suatu objek yang
bergerak atau suara yang sesuai, dapat menggambarkan suatu proses secara
tepat yang dapat disaksikan secara berulang-ulang, dapat menyajikan materi

dan dilihat langsung dengan jelas: seperti penampilan teater.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka peneliti
mengidentifikasi masalah penelitian ini sebagai berikut :
1. Motivasi siswa dalam pembelajaran seni budaya masih rendah.
2. Guru belum maksimal menggunakan media audio visual dalam
pembelajaran.
3. Strategi yang digunakan belum bervariasi.
4. Guru masih menggunakan metode konvensional/ceramah.
5. Media pembelajaran yang digunakan tidak tepat sehingga menyebabkan

hasil belajar belum tercapai dengan maksimal.



C. Pembatasan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi permasalahan
yang diteliti yaitu: Pengaruh Media Audio Visual dan Motivasi terhadap
Hasil Belajar Seni Budaya Kelas VIII SMP Negeri 5 Tapung Kabupaten

Kampar.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan
masalah, maka selanjutnya peneliti merumuskan permasalahan  sebagai
berikut :

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar Seni Budaya siswa yang diajar
menggunakan media audio visual dengan siswa yang diajar menggunakan
media konvensional?

2. Apakah siswa yang mempunyai motivasi tinggi belajar Seni Budaya
dengan menggunakan media audio visual memperoleh hasil belajar lebih
tinggi dari pada siswa yang mempunyai motivasi tinggi belajar Seni
Budaya dengan media konvensional?

3. Apakah siswa yang mempunyai motivasi rendah belajar Seni Budaya
dengan menggunakan media audio visual memperoleh hasil belajar lebih
tinggi dari pada siswa yang mempunyai motivasi rendah belajar Seni
Budaya dengan media konvensional?

4. Apakah terdapat interaksi antara penggunaan media audio visual dan

motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar Seni Budaya?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk mengungkapkan tentang :

1. Perbedaan hasil belajar Seni Budaya siswa yang diajar menggunakan
media audio visual dengan siswa yang diajar menggunakan media
konvensional.

2. Pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar Seni
Budaya siswa yang mempunyai motivasi tinggi.

3. Pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar Seni
Budaya siswa yang mempunyai motivasi rendah.

4. Interaksi antara penggunaan media audio visual dan motivasi belajar

siswa terhadap hasil belajar Seni Budaya.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian tentang Pengaruh Media Audio Visual dan Motivasi
terhadap Hasil Belajar Seni Budaya Kelas VIII SMP Negeri 5 Tapung
Kabupaten Kampar penting untuk dilaksanakan, karena akan memberi
manfaat ditinjau dari segi teoritis maupun praktis, antara lain :
1. Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil belajar Seni Budaya serta
diharapkan siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti proses

pembelajaran.
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2. Bagi guru, memberikan masukan bagi guru agar dapat melakukan
pembelajaran yang berorientasi pada siswa aktif dalam membangun
pengetahuan .

3. Bagi Kepala Sekolah, untuk dijadikan salah satu masukan dalam rangka
memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah terutama
pada mata pelajaran Seni Budaya.

4. Peneliti, sebagai masukan penelitian lanjutan dalam rangka
pengembangan ilmu dalam bidang Teknologi Pendidikan, dan peneliti

yang bermaksud melanjutkan dan mengembangkan penelitian ini.



